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Orang dewasa sebagai peserta didik dalam
kegiatan belajar tidak dapat diperlakukan
seperti anak-anak didik biasa yang sedang
duduk di bangku sekolah tradisional. Oleh
sebab itu, harus dipahami bahwa, orang
dewasa yang tumbuh sebagai pribadi dan
memiliki kematangan konsep diri bergerak
dari ketergantungan seperti yang terjadi pada
masa kanak-kanak menuju ke arah
kemandirian atau pengarahan diri sendiri



Pendidikan Orang Dewasa

Adalah apa yang dipelajari pelajar, bukan apa
yang diajarkan pengajar. Artinya, hasil akhir
yang dinilai adalah apa yang diperoleh orang
dewasa dan pertemuan pendidikan/pelatihan,
bukan apa yang dilalukukan pengajar, pelatih
atau penceramah dalam pertemuannya.



Prinsip Pendidikan Orang

Dewasa

Dalam kegiatan pendidikan atau belajar, orang
dewasa bukan lagi menjadi obyek sosialisasi
yang seolah-olah dibentuk dan dipengaruhi
untuk menyesuaikan dirinya dengan keinginan
memegang otoritas di atas dirinya sendiri, akan
tetapi tujuan kegiatan belajar atau pendidikan
orang dewasa tentunya lebih mengarah kepada
pencapaian pemantapan identitas dirinya
sendiri untuk menjadi dirinya sendiri



Dalam diri orang dewasa sebagai siswa yang
sudah tumbuh kematangan konsep dirinya
timbul kebutuhan psikologi yang mendalam
yaitu keinginan dipandang dan diperlakukan
orang lain sebagai pribadi utuh yang
mengarahkan dirinya sendiri.



Kondisi Pembelajaran Orang

Dewasa

Pembelajaran yang diberikan kepada orang
dewasa dapat efektif (lebih cepat dan melekat
pada ingatannya), bilamana pembimbing
(pelatih, pcngajar, penatar, instruktur, dan
sejenisnya) tidak terlalu mendoininasi kelompok
kelas, mengurangi banyak bicara, namun
mengupayakan agar individu orang dewasa itu
mampu menemukan altematif-altematif untuk
mengembangkan kepribadian mereka



Di samping itu, orang dewasa dapat
dibelajarkan lebih aktif apabila mereka merasa
ikut dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran,
terutama apabila mereka dilibatkan member;
sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat
mereka merasa berharga dan memiliki harga
diri di depan sesama temannya.



Oleh karena sifat belajar bagi orang dewasa
adalah bersifat subjektif dan unik, maka
terlepas dan benar atari salahnya, segala
pendapat perasaan, pikiran, gagasan, teori,
sistem nilainya perlu dihargai.

Keterbukaan seorang pembimbing sangat
membantu bagi kemajuan orang dewasa dalam
mengembangkan potensi pribadiriya di dalam
kelas, atau di tempat pelatihan



Bagi orang dewasa, terciptanya suasana belajar
yang kondusif merupakan suatu fasilitas yang
mendorong mereka mau mencoba perilaku
baru, herani tampil beda, dapat berlaku dengan
sikap baru dan mau mencoba pengetahuan baru
yang mereka peroleh.



Pengaruh Penurunan Faktor
Fisik Orang Dewasa dalam
Belajar

Proses belajar manusia berlangsung hingga akhir
hayat (long life education). Namun, ada korelasi
negatif antara perubahan usia dengan kemampuan
belajar orang dewasa. Artinya, setiap individu orang
dewasa, makin bertambah usianya, akan semakin
sukar baginya belajar (karena semua aspek
kemampuan fisiknya semakin menurun). Misalnya
daya ingat, kekuatan fisik, kemampuan menalar,
kemampuan berkonsentrasi, dan lain-lain
semuanya memperlihatkan penurunannya sesuai
pertambahan usianya pula.
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Metode Pendidikan Orang
Dewasa

Penetapan pemilihan metode seharuslah
mempertimbangkan aspek tujuan yang ingin dicapai,
yang dalam hal ini mengacu pada garis besar program
pengajaran yang dibagi dalam dua jenis:

1. Rancangan proses untuk mendorong orang dewasa
mampu menata dan mengisi pengalaman baru
dengan memmedomani masa lampau yang pernah
dialami, misalnya dengan latihan keterampilan,
melalui tanya jawab, wawancara, konsultasi,
latihan kepekaan, dan lain-lain, sehingga mampu
memberi wawasan baru pada masing-masing
individu untuk dapat memanfaatkan apa yang
sudah diketahuinya.
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P

Proses

pembelajaran yang dirancang untuk

tujuan meningkatkan transfer pengetahuan
baru, pengalaman baru, keterampilan baruy,
untuk mendorong masing-masing individu
orang dewasa dapat meraih semaksimal
mungkin ilmu pengetahuan yang

diingin
kebutu
diperlu

Kannya, apa yang menjadi
nannya, keterampilan yang

Kkannya, misalnya belajar menggunakan

program komputer yang dibutuhkan di tempat
ia bekerja.
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SEKIAN
SAMPAI KETEMU MINGGU DEPAN
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